BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Strategi

Pemerintah Desa Dalam Melestarikan Hutan Lindung ada 4 bagian yaitu:

1. Koordinasi Lintas Sektor Dalam Pencegahan
Dari pemerintah desa Taunbaen Timur untuk melakukan suatu kebijakan dan
Melibatkan masyarakat desa untuk melakukan koordinasi/sosialisasi bersama
sehingga memperoleh upaya atau jalan keluar dan dapat karena dengan cara
seperti itu dapat membantu untuk mencegah masalah yang ada dan hutan dapat
terlestari.

2. Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Aparatur Pengamanan Hutan
Dengan cara atau upaya dari pemerintah desa dengan mengadakan pemenuhan
kebutuhan sumber daya seperti yang dilakukan di Desa Taunbaen Timur bahwa
sudah melakukan kebijakan dengan cara mengadakan penyuluhan berupa tanam
anakan pohon jati di lokasi hutan lindung dengan bertujuan untuk mencegah
terjadinya kerusakan hutan dan hutan dapat terlestari.

3. Peta Penunjukan Kawasan Hutan
Dengan adanya peta penunjukan kawasan dapat menunjukandimanaletak dan
keberadaan lokasi hutan. Dengan adanya peta dapat membantu mempermudah
untuk mengetahui keberadaan lokasi hutan dan terjadinya kerusakan hutan, jadi
untuk mudah dan cepat mengetahui keberadaan hutan maka perlu adanya peta

penunjukan kawan hutan .
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4. Pemenuhan Kebutuhan Sarana Pencegahan
Dengan demikian, dengan terpenuhinya kebutuhan sarana dapat membantu
untuk mencegah terjadinya kerusakan. Seperti yang diadakan oleh pemerintah
Desa Taunbaen Timur bahwa sudah ada kebijakan dari pemerintah desa dengan
mengadakan alat transportasi roda dua yang tujuannya untuk membantu
mempermudah masyarakat setempat.

5.2 Saran
Sesuai dengan penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut :

1. Koordinasi Lintas Sektor Dalam Pencegahan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk menjadi salah satu bahan
evaluasi dan koreksi mengenai koordinasi/sosialisai antar Pemeritah Desa
Taunbaen Timur dengan pihak Kehutana untuk bekersama melakukan sosialisai
bersama dengan masyarakat Desa Taunbaen Timur mengenai program Hutan
Lindung Desa Taunbaen Timur yang harus diperketat lagi karena dengan
adanya koordinasi/sosialisaidapat menyadarkan masyarakat tentang pentingnya
kelestarian hutan lindung.

2. Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Aparatur Pengamanan Hutan
Dengan adanya penelitian inidiharapkan untuk menjadi salah satu bahan
evaluasi dan koreksi mengenai pemenuhan kebutuhan sumberdaya aparatur dari
pemerintah Desa Taunbaen Timur juga sanagt perlu karena dengan adanya

pemenuhan kebutuhan seperti itu dapat membantu dalam pengamanan hutan.
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Karena dengan adanya pengamanan hutan maka hutan dapat terlestari dan
masyarakat juga pemerintah Desa Taunbaen Timur dapat sejahtera.

Peta Penunjukkan Kawasan Hutan

Dengan adanya penelitian ini diharpkan untuk menjadi salah satu bahan
evaluasi dan koreksi mengenai peta penunjukan kawasan hutan juga sangat
perlu karena cukup membantu dalam pelaksanaan survey ke lokasi kawasan
hutan lindung di Desa Taunbaen Timur.

Pemenuhan Kebutuhan Sarana Pencegahan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk menjadi salah satu bahan
evaluasi dan koreksi mengenai pemenuhan kebutuhan saran pencegahan karena
dengan adanya kebutuhan saran yang terpenuhi maka otomatis hutan dapat
terlestaris. Sehingga kepada pihak pemerintah Desa Taunbaen Timur agar
segera bertindak akan pemenuhan kebutuhan tersebut sehinga hutang lindung

dapat terlestari.
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